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HUTANG PIUTANG DALAM ISLAM

A. Pengertian Hutang Piutang

Istilah hutang piutang secara bahasa dikenal dekafamal-qardl yang
memiliki arti al-gath’'u atau putud. Sedangkan secara istilah terdapat
perbedaan redaksional antara imam Abu Hanifah dengam Syafi'i.
Menurut imam Abu Hanifahal-gardl adalah suatu proses pemberian barang
atau harta dari seseorang kepada orang lain uritekntalikan sama seperti
semula. Sedangkan menurut imam Syaflgardl adalah pemberian hak
seseorang kepada orang lain untuk dikembalikanrdeé&adaan yang sara.

Pendapat di atas secara redaksional memang barbedan memiliki
kesamaan esensi dalam pengertian hutang piutargyasestilah. Kedua
pendapat di atas berpandangan bahwa hutang pistsaga istilah adalah
proses pemberian hak dari seseorang kepada orangnauk dipergunakan
maupun dimanfaatkan dalam masa waktu tertentu @anshdikembalikan
dalam keadaan yang sama seperti semula pada lskatkdn pemberian oleh
orang yang memiliki hak. Perbedaan antara keduagpert tersebut hanya
terletak pada obyek hutang piutang.

Al-gardl juga diartikan sebagai proses pemberian sesupidkeorang

lain dengan kewajiban membayar sebesar jumlah yhiegima. Pendapat

! Sayyid Bakri bin Muhammad Syato Addimydginatut Tholibin Juz Ill, Bandung:
Al-Maarif, t.th, him 48

2 Sebagaimana dijelaskan dalam Abdurrahman al-Ja2&iFigh ‘Ala al-Madzahib
al-‘Arba’ah,juz Il, Beirut: Darul Kutub, 2004, him. 270
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berbeda disampaikan oleh Muhammad Anwar yang makgatbahwa al-
gardl adalah memberikan sesuatu kepada orangdaig lyarus dikembalikan
lagi namun tidak berupa barang yang sama dengam diderikan. Menurut
beliau, pemberian sesuatu kepada orang lain yangepgbaliannya harus
sama seperti barang semula adalah bgeadl melainkarariyah. *

Meskipun terdapat perbedaan dari pendapat-pendtas, secara
umum dapat diketahui pengertian hutang piutang alengatasan sebagai
berikut:

1. Ada pihak yang memberikan haknya dan ada pihak yaegerima serta
memanfaatkan hak dari pihak yang memberikan.

2. Adanya keharusan mengembalikan hak yang diterimpada@pemberi hak
sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.

3. Pengembalian tersebut sesuai dengan kadar hakdyemngna pada awal
akad hutang piutang.

Jumhur fugaha berpendapat sejak zaman sahabatliagtan-zaman

setelahnya berpendapat bahwa utang itu ada duammaca

1. Hutang yang bisa diharap kembali, maka ini perkakiati oleh pemberi
hutang bersama harta-hartanya yang lain. Ini adp&idapat Utsman,
Umar, Abdullah bin Umar, dan jabir bin Abdullah. Dialangan sahabat.
Sedang dari kalangan tabi'in: Jabir bin Zaid, Miugahlbrahim dan

Maimun bin Mahran.

® Moh. Anwar,Figh IslamBandung: PT.Al-Ma arif,1988, Cet ke- II, hal 52
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2. Utang yang tidak bisa diharapkan akan kembali, réiegang dipinjam
oleh orang susah yang tidak bisa diharapkan akamandieorang yang
berkecukupan, atau seperti hutang yang dibawabtarig sedangkan kita
tidak mempunyai bukti. Dalam hal ini ada beberapazimab;pertama
pemberi hutang wajib menzakatinya atas tahun-tafang berlalu jika
telah kembali ke tangannya. Ini mazhab Ali dan Wbbas. Kedua,
pemberi hutang wajib menzakatinya untuk satu tajika dia telah
menerimanya kembali. Ini adalah mazhab Hasan damarlim Abdul
Aziz. Ini adalah mazhab Malik dalam semua hutamggybisa dan tidak
bisa diharapkan akan kembali kepada pemberi hutdatiga pemberi
hutang tidak wajib membayar zakat sama sekaliadialah pendapat Abu
Hanifah dan dua sahabatriya.

B. Dasar Hukum Hutang Piutang
Pada prinsipnya, aktifitas hutang piutang merupaaah satu bentuk
pemberian pertolongan antar manusia. Melalui prosésng piutang manusia
saling memudahkan permasalahan dalam kehidupankaneRertolongan
yang terkandung dalam proses hutang piutang harudddam konteks
kebaikan dan takwa serta bukan pertolongan yangsdidan atas salah dan
dosa. Terkait dengan saling tolong menolong antanusia, Allah

memerintahkannya melalui salah satu firmanNya &l-$aidah ayat 2:

Ao A ety Olgdally WIYY S T55laYE saadly T e 19l
(¥ el bl i

4 1bid, him. 63-65
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Artinya:”...Dan tolong menolonglah kamu sekalian |ata
mengerjakan kebaikan dan tagwa, dan janganlah tplon
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan
takutlah kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah danga
keras siksanya” (QS al-Maidah: 2)

Meskipun sebagai bagian dari kegiatan tolong memplgoroses

hutang piutang dianjurkan oleh Allah dilaksanakaenghn adanya bukti

tertulis. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam @l®agarah ayat 282:

WS L5 8586 ek el ) oy 1406 1) 3l 0 gl
CYAY:BEN ) L. Jaaly o

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman apabila kanmermu amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan ladfeh
kamu menulisnya dan hendaklah seseorang penulradta
kamu menuliskanya dengan benar”... (QS al-Bagqag#®)®

Pembuatan bukti tertulis dalam firman Allah di atédak dapat

dilakukan secara sembarangan melainkan didasarkda aspek kebenaran
dan kejujuran. Secara tidak langsung, melalui firmdi atas, Allah
menegaskan bahwa penulisan perjanjian hutang giutgang tidak
dilandaskan pada aspek kejujuran sangat tidak drkan.

Orang yang berhutang harus memiliki itikad yand lslngan berniat

untuk melunasi hutang yang ditanggungnya. Kesurgguhiat orang
berhutang untuk melunasi hutangnya sangat dihaigai Allah. Selain niat

untuk melunasi hutang, pihak yang berhutang jugmjdikan oleh Nabi

Muhammad SAW untuk melunasi hutang secara baik.alkah dalam

® Departemen Agama\|-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Depag, 1992, him 157
®Ibid., him. 70
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pelunasan hutang tidak hanya membayar lunas hytang ditanggungnya
melainkan juga memberikan kelebihan tanpa adangapedkatan pada awal
akad maupun atas permintaan pihak yang memberikd@nd. Kebaikan

dalam pelunasan hutang termaktub dalam haditsmjaub@ni:

o i) gy ade Il o D1 O e J D gy adly ) 6
8,50 il il O adlyll el Buall bl e ) ade Coandd 1SS )
sLad g ) s OB o) alast JUB Loy 1yl Y1 eIy JUis

Artinya:"Dari Abu Rafi'i: Sesungguhnya Nabi SAW berhutang da
seseorang anak sapi. Setelah datang pada beliaa dati
unta-unta sedekah (zakat), lalu beliau menyuruh Riadi’
untuk melunasi hutangnya kepada lelaki itu berupakaunta
tersebut. Kata Abu Rafi’: tidak saya dapati selaima yang
baik yang berumur enam tahun masuk tujuh tahun
(Raba’iyyah), lalu beliau bersabda: berilah dia anyang
baik dan besar itu, karena sesungguhnya sebaikalgaik
orang adalah orang yang paling baik cara melunasi
hutangny&.(HR. Muslim).

Teladan yang diberikan oleh Nabi dalam hadits ds adalah beliau
membayar hutang berupa seekor anak sapi dengaor seelk unta yang baik
dan besar. Perbandingan nilai jual unta dan saja pzasa itu sangat berbeda
jauh dan lebih mahal unta daripada sapi.

Berdasarkan pemaparan tentang dasar hukum hutatengidi atas
dapat diketahui bahwa hutang piutang merupakarh ssdéu bentuk saling
tolong menolong antar umat manusia yang diharusleadasar pada aspek

kebaikan dan ketakwaan. Perjanjian hutang piutaagjutkan untuk ditulis

" As-Shan’ani,Subulus SalamTerj. Abu Bakar Muhammad, Surabaya: Al-lkhlas,
1995, him. 182
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dengan baik dan benar. Pihak terhutang seharusrgpiliki niat untuk
melunasi hutangnya serta dianjurkan melunasi hutrggan sebaik-baik
pelunasan tanpa harus melanggar ketentuan syara’.
C. Rukun dan Syarat Hutang-Piutang
Rukun dan syarat merupakan dua elemen penting legaktas suatu
aktifitas dalam hukum Islam. Rukun adalah sesuaéingy dianggap
menentukan suatu disiplin tertentu, di mana ia pean bagian integral dari
disiplin itu sendiri. Atau dengan kata lain rukuwhakh penyempurna sesuatu,
di mana ia merupakan bagian dari sesuatl 8yarat adalah segala sesuatu
yang tergantung adanya hukum dengan adanya setara@but, dan tidak
adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak ada pulairhukhamun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya hukum.
Rukun hutang piutang menurut Islam adalah sebagiit:'°
1. Aqid
Aqid dalam hutang piutang terdiri dari kreditur danitleb(subyek dalam
hutang piutang). Syarat pihak-pihak yang dapatbggridalam hutang
piutang adalah baligh dan berakal dan memiliki hekhadap obyek
hutang piutand“Oleh karena itu, untuk menghindari penipuan dan

sebagainya, anak kecil (yang belum bisa membedgkag baik dan

8DR. Al-Kabisi Muhammad Abid AbdullahHukum wakaf Depok: 1IMaN Press,
2004, him. 87.

®Lihat dalam Alaiddin Koto)imu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004, him. 50; Abd al-Wahhab Khal&afy Usul al-Figh, Kuwait: Dar al-Qalam, 1978,
him. 118; Muhammad Abu Zahraldsul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.

1% sayid Bakri bin Muhammad Syato Addimyatp. cit him 49

! Rachmat Syafefigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2006, him.53.
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buruk) dan orang gila tidak dibenarkan melakukaadakutang piutang
tanpa kontrol dari waliny&:

2. Ma qud Alaihi
Obyek yang dijadikan sasaran dalam hutang piutasgbdt dengan
ma’qud alaih Barang tersebut dapat berbentuk harta bendaitiseaeng
dagangan, benda bukan harta, seperti dalam akadkaean, dan dapat
pula berbentuk suatu kemanfaatan, seperti dalaralateapah-mengupah,
dan lain-lain®®
Syarat-syarat yang harus terpenuhi dataauqud ‘alaihadalah sebagai
berikut:
a. Merupakan benda yang harus ada ketika akad.
b. Harus sesuai ketentuan syara’
c. Dapat diserahkan waktu akad kepada pihak yang taargu
d. Benda tersebut harus diketahui oleh kedua pihag gaad™*

3. Sighat akadyaitu terdiri darijab dangabul
Sighat adalah dengan cara bagaimajsp dan gabul yang merupakan
rukun-rukun akad dinyatakdn.ljab adalah pernyataan pihak pertama
mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedangkgabul adalah
pernyataan pihak kedua untuk menerimafiyiata atau kalimat dalam

ijab gabulharus dapat dipahami atau menghantarkan kedah p#ak

12 Gemala DewiAspek-Aspek Hukum dalam Perbankan dan PerasuratSsiariah
di Indonesiaakarta : Kencana, 2004, him. 16

13 Rachmat Syafepp. cit, him 58.

“Ibid, him 60.

5 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalatiogyakarta : Ull Press, 2000
him 68.

16 Gemala Dewipp. cit,him. 63
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untuk mencapai apa yang mereka kehendgih gabul itu diadakan

dengan maksud untuk menunjukkan adanya unsur titmddéd terhadap

perkataan yang dilakukan oleh kedua belah pihal pansangkutafy.

Sighat akad dapat dilakukan dalam 4 (empat) bedarigan penjelasan

sebagai berikut®

a. Secara lisan, para pihak mengungkapkan kehendadalgan bentuk
perkataan secara jelas. Dalam hal ini akan saalze pentuk ijab dan
gabul yang dilakukan oleh para pihak.

b. Tulisan yang dapat dilakukan oleh para pihak yaidgkt dapat
bertemu langsung dalam melakukan perikatan, atéuk yrerikatan-
perikatan yang sifatnya lebih sulit, seperti pemkayang dilakukan
oleh suatu badan hukum, akan ditemui kesulitanipabatu badan
hukum melakukan perikatan tidak dalam bentuk tesrtukarena
diperlukan alat bukti dan tanggung jawab terhadamg@orang yang
bergabung dalam badan hukum.

c. Sighat akaddengan cara isyarat, apabila seseorang tidak nmungk
menyatakarjab dangabul dengan perkataan karena bisu, maka dapat
terjadi dengan isyarat. Namun, dengan isyarat riupdak dapat
menulis sebab keinginan seseorang yang dinyatakagad tulisan
lebih dapat meyakinkan daripada dinyatakan denggarat. Maka,
apabila seseorang bisu yang dapat menulis mengaddieal dengan

isyarat, akadnya dipandang tidak sah.

" Ahmad Azwar Basyirop. cit,him. 66
'8 penjelasan mengenai jenis-jenis sighat akad ddipaat dalam Ahmad Azwar
Basyir, Ibid, him. 68-70 dan Gemala Dewbp cit.him. 64
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d. Cara Perbuatan, seiring dengan perkembangan ketrutnhsyarakat,
kini perikatan dapat dilakukan dengan perbuataa sajpa secara
lisan, tertulis, ataupun isyarat. Hal ini dapatetist dengara’athi
atau mu’athah (saling, memberi dan menerima) adanya perbuatan
memberi dan menerima dari para pihak yang salingnahami
perbuatan perikatan tersebut dan segala akibantuyau

Selain terbagi dalam empat jenis, terdapat tigayaiad) perlu diperhatikan

dalamsighat akadyakni:

1. Harus terang pengertiannya

2. Antaraijab dangabulharus bersesuaian

3. Harus menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-yang
bersangkutan®
Di samping itu dalam hutang piutang dapat diadakemat yang tidak

bertentangan dengan hukum Islam selama tidak merhkiaer pihak-pihak

yang bersangkutan. Misalnya, seseorang yang bedhutang dengan syarat
dibayarkan kembali berupa cincin seharga hutarsglbert. Maka syarat-syarat
tersebut harus dipenuhi oleh masing-masing pihakerna persyaratan
tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islamsdbnping ketentuan-
ketentuan tersebut di atas, agar hutang-piutamg te¢rnilai sebagai ibadah
maka dalam memberikan hutang dilarang adanya talfaag bersifat

memberatkan bagi pihak yang membutuhkan pertolongan

9 TM, Hasbi Ash-ShidigieyPengantar Figh MuamalghJakarta: Pustaka Rizki,
2001, him 29
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Adapun larangan-larangan dalam hutang piutang Yeargs dijaga
adalah;

1. Perjanjian bunga tertentu sebagai perimbangan gawgktu

2. Memberikan pinjaman dalam bentuk apapun kepadasexg yang telah
diketahui bahwa pinjaman tersebut akan digunakéukunaksiat.

3. Larangan bagi orang yang tidak dalam keadaan dauiraana ia tidak
mempunyai sesuatu yang bisa diharapkan sebagaigaetguntuk
mengembalikan pinjaman terseBt.

4. Tidak boleh memberikan syarat untuk memberikan tdmab baik berupa
materiil ataupun bersifat jaga.

D. Ketentuan-ketentuan dalam Hutang Piutang
Pihak-pihak yang terlibat dalam hutang piutang kideebas dalam
melakukan praktek hutang piutang. Berikut ini akigalaskan ketentuan bagi
kedua belah pihalafjid) yang terlibat dalam hutang piutang.
Bagi pihak penghutang, ada ketentuan dalam berputsebagai
berikut?

1. Berniat melunasi hutang

Niat atau keinginan yang kuat untuk melunasi hutsat akan
berhutang sangat penting. Hal ini karena niat utdag dinilai oleh Allah
Ta'ala. Allah akan bertindak sesuai dengan nialahAbkan menolong

selagi seseorang berniat membayar kembali hutaegaliBnya jika

% Sayid Bakri bin Muhammad Syato Addimyatp cit him 49

“IRachmat Syafeloc. cit

2 Secara lebih jelas dapat dilihat dalam Muchamneadan,Hidup Tenang Tanpa
Hutang,Yogyakarta: Mocomedia, Cet. Ke-1, 2007, him. 33-52
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seseorang sejak awal sudah berniat mengingkarngputaiscaya Allah

murka kepadanya.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw. menyatakatehsdbut

dengan sabdanya:

J\‘}ﬂ‘b‘wJG&M}%&\&@J\&M&\W)SJ&IA&‘&
2 (o olayy LAl adls) Sl Ay dt) ey e AL Lashsl Ly A
Artinya: "Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi saw berbaa: "Barang
siapa mengambil (mengutang) harta orang, sedang dia
berniat melunasinya, niscaya Allah akan (membantu)
melunasi bagi pihaknya. Dan barang siapa mengarailn

(mengutangnya) dengan niat merusaknya, niscayahAlla
akan membinasakannya". (HR. Al-Bukhari).

Jika benar-benar tidak sempat membayar utang sebelu
meninggal, maka ahli waris pihak yang berhutang gyawajib
membayarkannya sebelum harta warisan itu dibaghgpada mereka

semue?

. Mencatat hutang piutang

Transaksi hutang piutang sebaiknya dicatat. Bengufautang
dengan orang lain, baik orang itu kerabat sendau@un orang yang
bukan keluarga sebaiknya ditulis. Dalam hal iniaAllmenurunkan ayat
dalam Al-Qur'an berisi petunjuk supaya menuliskatahg piutang terjadi

antar manusia. Firman-Nya:

116

2 Imam Bukhari,Shahih BukhariJuz I, Beirut: Daar al- Kutub al- 'limiah, 1998Im.

24 Muchammad Ichsamp. cit him. 37
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SEdy 486 fed ol ) sl B 0 T sl Wl g

Cfﬁiﬂé b oade ke K o gﬁAE’C)% V5 J3al :L:B’;ﬁi::
s SO Es i sl Vs & Al J:Jj }\wém
ujwfywcmwwywww
(282 :5,J) J,\&Sb

Artinya:"Wahai orang-orang yang beriman, apabila nka
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan Hdada
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah di
menulis, dan hendaklah orang yang berutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hddtala ia
bertagwa kepada Allah Tuhan-nya, dan janganglah ia
mengurangi sedikit pun dari utangnya. Jika yangulemg
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaapateau
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendekla
walinya mengimlakkan dengan jujut.(Qs. Al- Bagarah:
282Y°

Petunjuk untuk mencatat utang piutang ini dimakandlgar
tidak terjadi kealpaan dan supaya menghindarkamgsalahan. Akibat
hutang yang tidak ditulis ini lebih fatal jika shlaatu dari pemberi atau
penerima pinjaman itu meninggal dunia. Jika si mpgamn uang
meninggal, sedang hutangnya tidak ditulis, maka ngrayang
meminjaminya tidak bisa membuktikan kepada ahliismga hutangnya
itu, akibatnya dia tidak bisa mendapatkan kembaligngnya dan jika si
pemberi pinjaman yang meninggal, sedang piutangioyéidak dicatat,
maka ahli warisnya tidak bisa membuktikannya diahegi peminjam,

sehingga jika tidak amanah dia akan mengingkangutga itu.

% Depag RIpp. cit him. 37
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3. Menghadirkan dua orang saksi.

Kehadiran saksi ditujukan untuk menguatkan dan mgdepi
petunjuk menulis hutang piutang. Supaya transaksangy piutang itu
tidak menimbulkan masalah di kemudian hari, makahAnenyuruh umat
Islam menulisnya dengan cermat dan menghadirkanodargg laki-laki
untuk menjadi saksi atas transaksi ini. Jika tiddlk dua orang laki-laki,
maka boleh juga disaksikan oleh satu orang laki-&&n dua orang
perempuan. Hal ini disebutkan oleh Allah pada pepgiy surat Al-

Bagarah ayat 282:

;\f‘;jyi \/oJL@_M.UC-jJ\ A.U\J\...GM\VSJ
ST P 1Sl ol (S WS Sos
auu,ﬁéga’;”*w 06 1085 55 dgl V5 a5 Vg S
(282 )ﬁi‘)rlf9wd§4‘*”b Kl

Artinya: “...Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi aaeng-
orang lelaki (di antaramu). Jika tidak ada dua ocglelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempisn
saksi-saksi yang kamu ridlai, supaya jika seoraogal
maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila neerek
dipanggil, dan janganlah kamu jemu menulis utang it
baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di gilah
dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebitatdek
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kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (tulislah
muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu perdaggm
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tiddk
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah jika kamu berjual beli, dan jangdnla
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jikamka
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertagwalah
kepada Allah, Allah mengajarmu, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. (Qs. Al-Bagarah: 282).

4. Membayar hutang tepat waktu dan tidak menanggubeudnkannya
Orang yang berutang harus membayar kembali utangaga
waktu yang telah disepakati atau bahkan sebeluoh jlgmpo. Segala
usaha harus dikerahkan supaya dia dapat melunasg uersebut tepat
waktu. Kalau perlu menjual barang-barang berhargag ydimilikinya
untuk keperluan itd’ Rasulullah SAW menyatakan hal tersebut dengan

sabdanya:

Je :J}@w&\g'pjsﬂﬁw@ﬂd\wdﬂ@j@\wd(«uﬂy
P oly)y Lol gl Jlas ol ade A o B Jes,

Artinya: Dari Hamam bin Munabbih saudara Wahb birumdbbih
bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata:
“penangguhan orang kaya (dalam pembayaran utangnya)
itu adalah kezalimah(HR. Al- Bukhari).

5. Tidak memberi bunga uang
Bunga adalah tambahan tertentu tanpa imbalan yiaggrdtkan
atas pinjaman uarfd. Ketika berutang, seseorang tidak boleh memberi

bunga uang kepada yang memberi hutang. Bunga addahyang

% |bid,

2" Muchammad Ichsamp. cit him. 46
28 |mam Bukhariop. cit him. 120

29 Muchammad Ichsamp. cit him. 49
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diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Yang berdageab hanya yang
menerima bunga, akan tetapi semua orang yangatedidflam transaksi
semacam ini, termasuk pemberi bunga, pencatat d#tei-saksinya.

Rasulullah Saw bersabda:

4318y Sy LI ST Loy ade &) (Lo 1 sy o 10 s s
P 0lg)) sl o 1By adalig
Artinya: Dari Jabir katanya: “Rasulullah Saw mela&in pemakan

riba, pemberinya, penulisnya, dan dua orang saksiman
beliau bersabda: “mereka itu sama.” (HR. Muslim)

. Melunasi hutang sebelum harta warisan dibagi-bagika

Seseorang yang meninggal dunia dalam keadaan bgyuteka
harta warisan yang mereka tinggalkan tidak boldédaglibagikan kepada
ahli waris sebelum wasiat dan utang mereka dilutaxdebih dahulu.

Demikianlah ketentuan syari'at dalam harta warf€an.

Seseorang yang berutang kepada banyak pihak, malkan d
keadaan harta warisan yang ditinggalkan tidak margumelunasi utang
kepada semua pihak, masing-masing pihak mendapgikambayaran
piutangnya sebesar prosentase masing-masing. B®fabiahli waris
mencari jalan lain untuk melunasinya, karena sekptanggung jawab

terletak pada ahli waris.

% Imam Muslim,Shahih MuslimJuz I, Semarang: Toha Putra, tth, him. 697

1 Muchammad Ichsamp. cit him. 50
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7. Melunasi hutang sebelum naik haji
Seseorang yang mempunyai uang hanya mencukupi satak
satu dari dua perkara berikut yaitu naik haji atmbayar hutang, maka

yang harus didahulukan adalah membayar hutang.

8. Menyedekahkan hutang atas nama pemilik piutang
Seseorang yang berhutang, lalu orang yang meminjamng
meninggal dunia sedangkan ahli warisnya tidak d@da @idak diketahui
maka kepada siapa pelunasan hutang dilakukan? damgb adalah
hendaknya menjadikan hutang kepada pemberi hut&inguntuk fi

sabilillah (di jalan Allah) atau kita sedekahkan atas nam&hya

Sedangkan ketentuan bagi pihak yang memberikanngutialam
proses hutang piutang adalah sebagai betfkut:
1. Berniat menolong dan menyeleksi peminjam
Ketika meminjamkan uang atau dana kepada orang, lain
hendaknya pemberi hutang mengikhlaskan didéhi ta’ala untuk
menolong orang tersebut. Termasuk dalam seleksad@iah memilih
orang-orang yang mempunyai niat baik untuk mengékama hutang
supaya piutang tidak rusak. Hal tersebut dapattalike dengan cara
menanyakan apa tujuannya meminjam dana, bagaimemantembayar

kembali, apa jaminannya, dan tidak kalah pentingtateg akhlaknya

%2 |bid, him. 51
33 |bid, him. 52
34 |bid., him. 53-62.
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selama bergaul, dan lebih khusus lagi tentang aniguangannya selama

ini.

. Tidak mengambil bunga uang

Seorang muslim yang meminjamkan uang atau danaasas h
memahami bahwa, bunga uang itu haram menurut aiyésiam. Dan oleh
karena dia harus meminjami orang atau saudaranyg yembutuhkan
dengan caral-gardlul hasanyaitu pinjaman tanpa bunga. Dia tidak boleh
mengambil bunga walaupun sepersen pun karena #latadiba yang

diharamkan.

. Menulis piutang dan mempersaksikannya kepada daagotaki-laki
sebagaimana dianjurkan pula kepada penerima hutang.
. Memberi tangguh sampai si penerima hutang lapang

Sebagai pemberi hutang, hendaknya seseorang mienigeta
kondisi orang yang berhutang. Jika ternyata diaaktidmampu
mengembalikan hutangnya tepat waktu karena keagaanyang
memprihatinkan atau karena alasan lain yang masalkmaka sepatutnya
pemberi hutang memaklumi dan memberi tambahan texmpaya dia bisa
membayar hutangnya. Bahkan jika bisa mengikhlagkatang tersebut,
baik sebagian atau seluruhnya, maka itu adalahu spetbuatan yang

sangat mulia di sisi Allah Ta’ala.

Hal ini dinyatakan Allah dalam firman-Nya:
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Artinya: “Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaraaka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu kol
bagimu, jika kamu mengetahti(Qs. Al- Bagarah: 286§

5. Menerima sebagian pembayaran
Jika harta orang yang berhutang telah terjual segayatapi
masih belum cukup untuk melunasi hutangnya, makabpe hutang
hendaknya menerima hasil penjualan tersebut dangikigaskan sisa
piutangnya. Akan tetapi apabila dia tidak mau midmnigskannya, maka
dia tetap harus menunggu sampai orang yang bedhtgeasebut mampu

melunasinya.

6. Tetap tenang dan dapat mengontrol diri
Orang yang tidak dapat membayar hutang boleh diphkslan
atau melelang hartanya untuk melunasi hutangnyahélitu dibenarkan

syari’at, namun menghinakannya tidak dibenarkan.

7. Boleh meminta jaminan
Pemberi hutang boleh meminta jaminan piutang dalemuk
harta atau aset, maka penerima hutang harus meakgednya. Serta
harus memenuhi janji pengembalian hutang supayk trdenyusahkan
para penjamin yang telah bermurah hati kepadanygaaiepenjamin bagi

pihaknya.

% Depag RIpp. cit him. 37
% Muchammad Ichsamp. cit,him. 62
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8. Tidak memanfaatkan jaminan
Pemberi pinjaman tidak boleh mengambil keuntungéeu a
manfaat dari harta tersebut, karena itu karena a®uin riba. Barang
jaminan dapat diambil manfaatnya manakala tempg géverikan kepada
orang yang berhutang untuk melunasi hutangnya tédabat batas.
Sehingga bisa dimengerti jaminan itu telah menpadik pihak yang

memberi hutang.

Pihak penghutang dan pemberi hutang memiliki hak tnggung
jawab yang berbeda. Berikut ini akan dipaparkan ¢hak kewajiban pihak
penghutang (debitur) dan pihak pemberi hutang {kned
1. Hak dan Kewajiban Debitur adalah sebagai berkut:

a. Debitur berhak memiliki benda atau uang hasil hgriga.

Hutang piutang adalah merupakan pemberian hak keéjgada orang

lain dengan maksud mengembalikannya dan pihak ymemutang

merupakan pemilik atas hutang yang telah diteriradh{leh karena
itu ia bebas mentasarufkan uangnya tanpa harksittéerhadap orang
yang menghutanginya, dengan ketentuan ia harus ey@nembali
ganti pada waktu yang telah di tentukan.

b. Diwajibkan bagi orang yang berhutang mengembalikatangnya

pada waktu yang telah ditentukan dengan barang s@mgpa harga.

37 Moh.Anwar,Figh IslamBandung: PT.Al-Maarif, 1998, Cet ke- II, him 64
% Wahbah AzzuhailyAl-fighu Al-Isllami Wa-Adillah Juz IV, Darul Fagir, t.th, him
720
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Pada dasarnya yang berkewajiban membayar hutanighagéak
debitur. Apabila dalam perjanjian ditentukan bataktu pembayaran
maka wajib ditepati oleh debitur apabila ia sudarkémampuan
karena mengulur-ngulur waktu pembayaran bagi yamgs mampu

termasuk dhalim sebagaimana sabda Nabi SAW:

ol ozl s JB g ade B o o1 OF e Bl oy B8 o o0
(('.L-o.ﬁj Tl 2 193) &::ZU ;A.Z ‘SL/F (,:.6-? é:‘:}i /‘blj
Artinya: "Dari Abu Hurairah Nabi Saw berabda: Meldmtkan
pembayaran hutang bagi yang mampu termasuk
dhalim dan apabila dipindahkan piutang kepada
seseorang yang mampu, maka terimalah” (HR Shahih
dan Muslim)*
c. Orang yang berhutang (debitur) berhak menerimagsabalari zakat,
bila ia kurang mampu membayarnya.
Adalah suatu keutamaan memberikan shadagah keghitarddalam
usaha membebaskan dari kesempitan sebab orang bgrhgtang

termasuk dalam urutan orang-orang yang berhak nnesezakat.

Firman Allah dalam Q.S. at-Tauah ayat 60:

S5 # algady e bty astacadiy sl S6A W)
e g B E Rad s g A oD by Wiy LB

(Ve gl oS5

Artinya:"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah Wuntarang-orang
fakir, miskin, pengurus-pengurus zakat, para mudal@ang
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orarapgr
berhutang untuk jalan Allah, musyafir (dalam peajan),

%9 Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj al Qusyairi Anal$aburi,Shahih Muslim
Terj, Abid Bisri Musthafa, Semarang: Asy Syifa, 398Im 80.
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sebagai sesuatu ketetapan yang ditentukan Allam, Abah
maha mengetahui lagi maha bijaksana” (QS. At-Tauléah.*°
d. Disunahkan kepada orang yang berhutang, membasas dangan
uang, barang atau tenaga kepada orang yang mengkata uang
tersebut.
Orang-orang yang berhutang boleh dianjurkan membké&baikan
dengan melebihkan pembayaran pada kreditur ateer caka rela
dengan syarat tidak dijanjikan pada saat akad demiif tersebut
datang dari debitur sendiri. Perbuatan seperti baik dilakukan
sebagaimana sabda Nabi Sdw;
‘..Laj ads ) ‘;L:a &-::jj:eg,,:.“ f;,.}”éj JB as Y =P) ! s cpplr o
G355 el i 4ile o O3 e e B
Artnya: “Dari Jabir bin Abdillah ra berkata; aku tah datang menghadap
Nabi saw sedang beliau shalat dua rakaat dan belialu
bersabda: "Shalatlah dua rakaat" padahal beliau fngang
padaku maka beliau membayar (hutangnya) padaku dan
melebihkan untukku" (HR Bukhari)
2. Hak dan kewajiban kreditur yakni sebagai berikut:
a. Orang yang berpiutang berhak menegurnya bila demgegriu.
b. Orang yang berpiutang berhak mengajukan urusaregada hakim
(pengadilan) bila mana orang yang berhutang malagkumembayar
hutangnya.

c. Orang-orang yang menghutangkan wajib memberi tdagi@pabila

orang yang berhutang belum mampu untuk melunaangata.

““Depag RIop cit him 288
“l Fauziah Mz, Syarif Muhammadiadits pilihan Shaheh BukhariSurabaya::
Bintang timur, 1993,Cet ke-1, him 57
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d. Disunahkan kepada orang-orang yang menghutangkambebaskan
sebagian atau semua piutangnya bila mana orangbogahgtang tidak
mampu®*?

e. Apabila yang bersangkutan menghendaki supaya huyardjbayar
oleh orang lain yang mampu maka pihak yang menghgkta harus

menerima pemindahan ifd.

“2Moh Anwar,op. cit hal 227
“*Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslanBandung : CV Diponegoro,

1984, him 235



